BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1) Struktur Kepengurusan Wilayah Sunan Drajat C Pondok
Pesantren Nurul Jadid
Pengasuh ni

' uhri Zai
Kepala Pésa e(‘ A TKH: Abdu@ ?}d\

Kepala li

tuIIah

b tha
Devisi@si

Pembinaan %

Syaflqul ana \/\é

Pengajian

Ubudiah : Ali shofa
Belajar Mengajar : Surianto
Logistik Dan Kosmara : Agung izulzaq
Sarana Prasarana : Agung iswandi

Kebersihan Dan Keindahan : Lutfi badrut tamam

V&
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Keamanan : Subhan maulana malik
2) Satuan Tugas Pengurus Wilayah Sunan Drajat C
a) PENGASUH
» Memberikan arahan terhadap pengembangan pesantren
secaraumum
» Pengasuhmempunyai hak prerogatif terhadap
kebija\(n%aArS N U &
, @i%na h éw?apkan dan
me
£ e

n,b%:Rencan

7 l..
rahel Jjakan

pala;egant‘fen

n
> M ppin dan pelz@ogram dan tugas
Pesantre se(BRrOBO |

» Menandatanganisurat-suratyang bersifat umum, baik ke dalam
dan ke luar atas nama Pondok Pesantren Nurul Jadid

» Mendampingi Pengasuh dalam menjalankan kebijakan serta
mewakilinya jikaberhalangan

» Mengevaluasi semua Program (Bulanan dan Tahunan) yang

44



telah dan atau akan dilaksanakan selama kurun waktu yang
telahditentukan
» Memberikan rekomendasi terkait dengan hubungan pesantren
keluar
c) KEPALA WILAYAH

» Melaksanakan, mengkoordlnlr mengawasi

pelaksaua( pﬁﬁke i Esjaéengan tangggung
onsu ﬁengan kepala

ntrenan

a képala

\ V& ‘ aksanaan

nge enelaah  dan

r3|a
gAﬁl eru jaked Sesual dengan tugas
pokok Wila ﬁ) wﬁ

» Membuat agenda rapat, kerja dan evaluasi umum Wilayah

secara periodik
» Menyampaikan laporan kepada kepala Wilayah pada tiap akhir

bulan

e) BENDAHARA

» Membantu tugas kepala Wilayah dalam penertiban keuangan
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» Menyusun anggaran dan pendapatan belanja (RAPB) Wilayah
untuk pengajuan kepada Bendahara Biro Kepesantrenan

» Bertanggung jawab atas semua keuangan Wilayah

» Melaporkan laporan keadaan keuangan pada tiap akhir bulan
kepada kepala Wilayah dan bendahara Biro Kepesantrenan

f) KEPALA DAERAH

» Melaks yah.dan bagian

Y g{%ﬁllmumw ;Qa

ir bulan

r

padati
tri \/\%&
e BAGIAN PEMB]RA gQURAN

» Membuat jadwal kegiatan Pembinaan al-Qur’an

» Melakukan koordinasi dengan Bag. Pembinaan Al-Qur’an
pusat

» Melakukan kontrol terhadap kegiatan Pembinaan Al-Qur’an
santri di Wilayah

» Melakukan pembinaan dan evaluasi kemampuan baca al-

qur’an dan muallim
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» Melaporkan kepada kepala Wilayah pada tiap akhir bulan

e BAGIAN UBUDIYAH
» Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan ubudiyah di Wilayah
» Melakukan koordinasi dengan Bag. Ubudiyah pusat
» Melakukan koordinasi dengan pengurus yang terkait dengan

tugas dan tanggung jawabnya

> I\/Iengkont taNad di-masing masing Wilayah
> AS p a@ ada‘tiap akhir bulan

ing’ kepada

ghuntv

UKZER@SBW g. ~Bimbingan dan
Konselin

» Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan BK dengan yang
berkait di Wilayah

» Melaksanakan evaluasi program bimbingan berupa
menganalisa hasil bimbingan dan konseling serta menyusun
statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling di Wilayah

» Melaporkan kepada kepala Wilayah pada tiap akhir bulan
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3) Data Peserta didik Wilayah Sunan Drajat C
Asrama Atau wilayah sunan drajat C yang di tempati oleh siswa
SMP Nurul Jadid berjumlah 150 santri, dengan jumlah 20 kamar dan
terbagi 4 Blok diantaranya Abul Hasan As-syadili, As-syingkiti, Ibnu
Shina dan Syarif Hidayatullah
a) Blok Syarif Hidayatullah

Co1(8 NU
@

antri

NC.1 ntri)

C.11+(8 Sahtri 1I)R()BO\/\é

c) Blok As-syingkiti

C.12 ( Kantor SEKTOR)
C.13 (8 Santri)
C.14 ( 8 Santri)

C.15 (7 Santri)
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C.16 (7 Santri)
C.17 (7 Santri)
C.18 (/8 Santri)
d) Blok Ibnu Shina
C.19 (7 Santri)

C.20 ( 8 Santri)

czusi{g)f\s NU

B. Temu n |I

1. K
I 3adid
c) AdaRh salah s
_adl

lztre
i
B pesant ) ai glatan

estr kur| N satunya Ykegiatgl khitobal sanakan satu
gu - et e ol o % telah

d|t nt & Keoddian KEltob®kYsangat pent NGEeg | ruh santri

| psantgen. i

dap A P ASTy peLe /

banya

kan pera
penelltl men berapa 1SP0 sebaga{r/

a) Respon‘Asatitiz P BO

Ustadz Jasuli Kepala Wilayah. Kepala Wilayah Sunan Drajat

(C) berikut data yang peneliti dapatkan dari apa yang diketahui
mengenai kegiatan Khitobah sebagai berikut:?°

“Khitobah  adalah  kegiatan  ekstrakulikuler  yang

diwajibkan di wilayah sunan drajat (c) dan menjadi rutinitas bagi

para santri setiap minggunya. Khitobah telah dicetuskan sejak awal

berkembangnya Pondok Pesantren Nurul Jadid. Adapun

diadakannya kegiatan ini guna melatih keterampilan berpidato atau

2Wawancara dengan Ustad Jasuli Kepala wilayah Sunan Drajat (C) (pada tanggal 30
November 2020, di Asrama Wilayah Sunan Drajat ©
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retorika para santri sebagai bekal dakwah di masyarakat. Kegiatan
Khitobah dilaksanakan per minggu yang akan ditampilkan di depan
wilayah secara bergantian menyesuaikan jadwal yang telah
disusun.”

Begitu juga yang disampaikan oleh para asatidz mengenai
pelaksanaan kegiatan Khitobah yang diterapkan oleh wilayah sunan
drajat (C) dari hasil beberapa wawancara. Dalam kesempatan khusus
peneliti menemui salah satu pengurus asrama yang bernama Ustad
Zainul Hasan mengatakan:*°

y&&uA&jalN égﬁ Khitabah dilaksanakan
li setiap malam selas ca&?rgilir per kamar.
i pi agl satu kali, bagi

pada, waktu

‘ ¢ Anat-tu h o |I intisari,
: : i kan oleh

gar\:ﬂ‘ﬁbahan

“D1 Wi

| mental
itu. Di

@ o, . mpo
kelo X\[ asnya dekora5| ke k D tugas pidato.
Begitu sete sn};z)

Selain Zainul Hasan, penelltl juga menemui salah satu pengurus
bernama ustadz Khoiri yang mengatakan demikian:

“Kegiatan Khitobah dilaksanakan setiap malam selasa dan pada

malam itu anak-anak melakukannya seperti ada tugas pidato,

menggambil intisari, menampilkan hiburan, dan juga macam-
macam tugas, tapi kadang-kadang kalau tidak ada orang yang

S0wawancara dengan Ustad Zainul Hasan Bagian Pengajian Wilayah sunan drajat © di
asrama Sunan drajat C Pada Tanggal 30 November 2021
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berpidato atau yang tidak mengumpulkan teks pidato jadi tidak ada
kegiatan Khitobah diliburkan”.3!

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa kegiatan
KHitobah merupakan kegiatan wajib yang dilaksanakan wilayah sunan
drajat (c) dalam melatih keterampilan berpidato atau berbicara di depan
umum yang biasa disebut public speaking.

Kegiatan Khitobah santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid yang
diselenggarakan setiap malam selasa ini memiliki beberapa agenda

1: bembukaa\ig AS N U &%

2 Qiro’% r’an

%P L A
Tal

~ - |

o

O ‘ ‘
?@%\"/sﬁﬁ

ari_bahwa tidak se ora emiliki kemahiran

dalam berbicara di dga)nRLQl&  kemampuan ini dapat dimiliki

oleh semua santri melalui proses belajar dan latihan secara
berkesinambungan dan sistematis.

Setiap kegiatan memiliki kelebihan dan kekurangan.Kelebihan

dalam kegiatan tersebut santri dapat berpartisipasi dalam

31 Wawancara dengan ustadz Khoiri kepala wilayah B PP. Nurul Jadid (pada tanggal 25
april 2020 hari rabu, pukul 10.00 di kantor pesantren nurul jadid.
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pelaksanaanlomba HARLAH di pondok pesantren nurul jadid,
mengikuti perlombaan baik di dalam pesantren maupun di luar
pesantren, dan mampu berpidato dengan menggunakan 4 bahasa.
Sedangkan kekurangannya biasanya santri sering izin sakit, pulang atau
mencari alasan lain supaya tidak mengikuti kegiatan tersebut.

Kegiatan khitobah di wilayah sunan drajat ¢ kurang maksimal

dlkarenakani Aﬂ&anm an P

sep és%qato lemahnya

/bah serlt)bur di luar

i trl"yeka selalu

am dalam
et

dialami oleh masing-

itif dan negative

3 Rf n oleh pengurus dan
dilaksanakan oleh san ayah sunan drajat C Sangatlah
berpengaruh bagi santri terutama Ketika sudah pulang kemasyrakat,
Karna semua hal tersebut untuk bekal santri. Ahmad hikam salah
satu santri kelas 3 mengatakan bahwa:

“Kegiata khitobah yang dilaksanan santri di wilayah c
sangatlah penting bagi kita, karna disamping kegiatan tersebut
sebenanrnya menjarkan kita untuk lebih berani berbicara di
depan”

52



Hal demikian khoirul Anam mewakili kelas 2 juga
memberikan keterangan tambahan terkait kegiatan Khitobah bahwa:

“kegiatan Khitobah merupakan kegiatan yang sangat penting
bagi kita karna dengan diadakannya kegiatan tersebut kita
bisa mengetahui dan belajar banyak hal diantaranya menjadi
Bilal, mengumandangkan Adzan, Berpidato DIL.”

Selian mereka berdua peserta didik Menemui salah satu

peserta didik Kelas 2 mengatakan bahwa:
“kegiatan k
k

higobg™ a iatan~yang berpengaru bagi

kehi A(Sam@a cara, kegiatan tersebut
%((u berbagi hal kegiat y@ bgkadasdi masyarakat.

tu kegi Bisa men @a trisdengan cara

s : erta didye dalam kegiatan

| 4555”"" oaia can |

E.‘

N 8 / o )

Z d hatpositif w. ety 5

D kan ai hasiNwawancarg
‘ - -

ikuti k

Vin an me

“Kegiatan khi@Re@&@atan yang membuat kita gak

kerasan di pondok karna dipaksa untuk berpidato sedangkan kita
sendiri tidak memiliki bakat dalam berpidato.”

Selain itu saudara Doni Ananta kelas 2 blok As-Syingkity
menambah hasil penelitian, dia mengatakan bahwa:

“Kegiata khitobah yang dilaksanakan peseta didik wilayah C

tidaklah berdampak positif terhadap sebgian santri karna banyak
di antara kita yang tidak percaya diri untuk bepidato didepan
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umum sehingga membuat mereka tidak kerasan dan sering tidak
mengikutin kegiatan khitobah tersebut.”

Padahal sebenarnya Khitobah adalah kegiatan yang penting
sebagai bekal terjun ke masyarakat dan menyenangkan jika mereka
menyadari bahwa banyak hal positif yang dapat mereka peroleh selagi
mau belajar dan mencoba menyelaminya.3?

Berdasarkan fakta di lapangan terkait respon santri terhadap
kegiatan Khitobah jn A Nﬁﬂlu untuk kemudian mencari
jalan kelu &n eSaikan kes @ tivasi santri Pondok

Pesa ruI J egguasai dengan
am‘@tgu un, wilayah

ikut

Khitobah Di

d Paiton

O S adalaH‘uMa“ untuk Ié&'ﬁkan beberapa cara

santri bisa mengP R. dalam mencapai motivasi

santri dalam mengikuti kegiatan khitobah terasebut.
Berdasarkan wawancara dengan pengurus menjelaskan
bahwa segenap pengurus selalu memberikan tips-tips dalam

melaksanakan kegiatan Khitobah, melatih santri bagaimana selalu

$2\Wawancara dengan Gusti Ainul Yagin, Peserta Didik (santri), Wilayah Sunan Drajat C di
asrama Sunan Drajat C. Pada Tanggal 02 Desember 2020
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mengikuti kegiatan dengan baik dan tertib dalam memberikan
motivasi dan mendukung santri dalam melakukan kegiatan kegiatan
lain, adapun dengan wawancara tersebut maka bagian pengurus
selalu memberikan cara tersebut dalam meningkatkan berapa kegitan
muhadharan dalam pengawalan yang baik.*3

Begitu juga santri menerima berbagai motivasi dari teman,

aml@engan adanya dorongan
me a@tiﬁtas-aktiﬁtas

.

A n untuk

ada@ santri

Iak‘e oleh

X ksan?xas proses
; q i i an hargaan)

)\ h,” maupun
-kegia@ straku : ma p jlatan  Khitobah
Umumnya para s@ﬁ@%@fm yang ada maka akan

mendapatkan hadiah, sedangkan santri yang melanggar maka akan

mendapatkan hukuman.
berdasarkan wawancara dari pengurus wilayah: hukuman

ini adalah langkah dalam mencapai kedisiplinan santri dalam

$3wawancara Ustad Taufiqul Amal Koordinator Khitobah wilayah Sunan Drajat C di
Wilayah Sunan Drajat, Pada Tanggal 01 Desember 2020
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mengikuti kegiatan Khitobah dalam mencapai motivasi santri dalam
mengikuti kegiatan Khitobah tersebut.

Salah satunya dalam kegiatan Khitobah ada peraturan untuk
memberikan hukuman kepada santri jika tidak bisa menghafalkan
pidato. Hukumannya jika tidak hafal satu kali, maka hukumannya

berdiri depan asrma. Hukuman yang kedua apabila tidak hafal maka

sante be“ r@;ghs is g@kk hafal ketiga santri
, dw@v n di
4@/ |ng<wr ing untuk

. Dengan

Z jkar, i dalam
i i sarbdlberl

Bukan hanya

keg atan yang

M I Kegiatan

‘Khito L Wi &;F\@Pesantren Nurul
Jadid"Raito ProBRf@BO

Perlu disadari bahwa tidak semua orang memiliki kemahiran
dalam berbicara di depan umum. Namun, kemampuan ini dapat
dimiliki oleh semua santri melalui proses belajar dan latihan secara

berkesinambungan dan sistematis.

34Wawancara Ustad Taufiqul Amal, Koordinator Khitobah Wilayah Sunan Drajat C, Di Asrama
Sunan Drajat C, Pada Tanggal 01 Desember 2020
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Adapun bentuk solusi santri tidakmengikuti dan antusias
dalam pelaksanaan proses kegiatan Khitobah tentu tidak terlepas dari
hukuman atau sanksi secara bertahap yang telah disepakati oleh
segenap pengurus wilayah sunan drajat C.

Ustadz Zainul hasan selaku penanggungjawab kegiatan

tersebut menyampaikan bahwa:

Setl p Au& GN il al@mbaz‘an atau kelebihan

ikuti kelatan khitob adari pengurus

ki ghap g| yang tidak
g khi ah |antaranya
i epa 2 suruh

ya g dampingi
Sl c egiatan

ri  tidaky mengikuti

% rtipenampilan
makalah khitobah,

egiatan tersebut.

keglatan{%\
ulang di mlngg{\Zpapx

serta diberdirikan selama 2

RO)!
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C. Analisis Data
1. Perspektif kegiatan Public Speaking Pada Khitobah di wilayah sunan

drajat (c) Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
Di wilayah sunan drajatmempunyai kegiatan ekstrakulikuler, salah
satunya kegiatan Khitobah yang dilaksanakan setiap minggu sekali.

Kegiatan Khitobah sangat penting bagi seluruh santri khususnya yang

e,u?eP@SiarN@ Khitebah dapat melatih
keberanian da% PErCaY gl rbicar d@;an banyak orang,
erok ié;ga masyarakat

sehinq@gpe ah d

berh&l
er @wajib
bahdSa asing

as-syadili

berada di pesantr

PROBO™

Oleh karena itu di wilayah sunan drajat (C) kegiatan Khitobah

dan syari i@ lla asa Asing dan

Program MIRA nya

menggunakan 5 bahasa, antara lain bahasa Arab, bahasa Inggris, bahasa
Indonesia, bahasa Jawa dan bahasa madura.Dewan asatidz dan pengurus
juga mengatakan bahwa kegiatan Khitobah wajib dilaksanakan baik dari

kelas 7, 8, dan 9. Bagi kelas 9SLTP mengikuti kegiatan Khitobah hanya
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sampai semester satu, selebihnya mereka akan fokus kepada Ujian Akhir
Nasional.

Memasuki semester dua kelas 9 SLTP sudah dibebaskan untuk
tidak mengikuti kegiatan yang ada di asrama kecuali kegiatan terkait
kepesantrenan seperti mengaji kitab.Dari beberapa penjelasan di atas

peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan Khitobah di wiliyah

K erIAxS&eMr@ktertiban santri, sehingga
lebih jeI§ lolaa alam éfa{Khitobah tidak
meng iy kerj pa t}mi menjadi
ah@upakan
guanst i
tul@udlan

lin ilmu dan

sunan drajat/(C)

pendekatan ini,

gki emangat

ak :
a&@alah keterampilan
yang dapat dilatih, &ﬁuntuk memberi manfaat
sesuai dengan kebutuhan audiens, antara lain untuk menyampaikan
informasi, memotivasi, membujuk dan mempengaruhi orang lain, mencapai

saling pengertian dan kesepakatan. Sehingga para santri akan dikenalkan

tentang pendekatan untuk menguasai Khitobah.
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Sama halnya denganKhitobah, public speaking juga memiliki
beberapa metode yang bisa diaplikaiskan seperti:

1. Impromptu speech, artinya santri menyampaikan gagasannya dengan
tidak melakukan banyak persiapan. Dengan kata lain seorang public
speaker bekerja secara mendadak.

2. Manuscript speech, artinya santri dapat melihat naskah saat
menyampaikan gagasannya. Dalam hal ini santri dibekali contoh naskah
yang dapat dibaca oleh perwakilan santri dalam kegiatan Khitobah.

3. Extemporaneous speech, artinya santri tanpa menggunakan naskah dapat
menyampaikan gagasannya dengan lebih informatif dan komunikatif.
Dalam hal ini pembicara bebas berimprovisasi.

4. Memoriter/Memorizing, artinya public speaking dengan menyampaikan
hafalan naskah pidato dan hal ini yang seringkali digunakan oleh para

santri terutama ketika mengikuti perlombaan.

kil o} apdf b' | fal Untuk
diter% 13 m pepdMuti’ kegiatan
Khitobah ya@ atan erca aa\@'(

factor utama“yang merRRaxu’ '

mempraktikkan Khitobah nya adalah tingkat percaya diri yang masih mini

arena salah satu

k tampil di depan dan

sehingga perlu dibangun. Perspektif public speaking dalam menyikapi

problematika ini melakukan beberapa langkah yaitu:*

$Wawancara Ustad Jasuli, Kepala Wilayah Sunan Drajat C, Di Kantor Wilayah Sunan

Drajat C, Pada Tanggal 30 November 2020
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1. Pendekatan rasional santri, artinya santri dituntun untuk berpikir agar
tidak menjadi seorang penakut dan menguatkan motivasi komunikasinya saat
berbicara.

2. Pendekatan fisik santri, yakni dengan melakukan relaksasi dan
mendatangkan rasa sakit sementara kepada santri yang bersangkutan dimana hal
tersebut dimaksudkan untuk mengalihkan rasa sakit itu sendiri

3. Pendekatan mental santri, yang dapat dilakukan santri dengan
memvisualisasikan atau dengan kata lain menghadirkan audiens dalam pikiran
dan mulai berlatih berbicara pada diri sendiri untuk meyakinkan diri sebelum
tampil

4. Tindakan praktis, yakni dengan membuat persiapan yang optimal dan
bertindak seolah-olah berani saat berbicara.

Bn yang Nrdapat gPwilayam t (C) menjadi

S ‘ iri i daptaSi dehgan
tr u!‘Jadid

er berasal dari

uar{;e@ertl Malay3|a dan

téruta ) s

hamper.selu N

Thailand. PROB
Melakukan tindakan preventif dari kesalahan persepsi dan retorika

dalam Khitobah, maka santri perlu mempersiapkan strategi yaitu: 1)

pengenalan audiens untuk menyiapkan diri dalam beradaptasi dengan

kemungkinan yang akan terjadi; 2) pengorganisasian materi merupakan hal

utama bagi setiap penceramah karena jika Kita tidak mampu menyusun
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materi dengan baik, maka materi yang disampaikan akan sulit dipahami oleh
audiens; 3) pengenalan tempat salah satu factor penting agar kita dapat
mempersiapkan diri ketika berada di atas panggung sehingga kita mampu
memproyeksikan kemungkinan yang akan terjadi semisal tempat tidak
sesuai ekspektasi; 4) penampilan fisik adalah kesan pertama audiens kepada
penceramah, karena jika penampilan fisik kita tidak rapi atau berantakan

maka akan mem\(c@(aAeS nuv@ &;dlens cenderung tidak
A :

presi

aat di atas

pa@eglatan
ang difgaksud se a@untuk

vocal yang

atau s

p o baik’dan jelas.

| t n‘unjang
para:?}\ ntren Nurul
Jadid Paiton. \’é

Setelah %n@ﬂr‘%@}/m public speaking pada

kegiatan Khitobah di wilayah sunan drajat (C) memiliki kesamaan yang
dapat diintegrasikan dan disinergikan kepada santri.Dengan mengenalkan
dan mengajarkan secara bertahap perspektif ini kepada para santri beberapa

tanggapan dan respon yang cukup beragam. Awalnya mereka menganggap
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kegitan Khitobah itu sebagai momok, padahal dengan adanya kegiatan
Khitobah dapat melatih santri berpendapat yang positif.

Setelah  mengikuti  pendalaman  public  speaking  dan
mengkorelasikannya dengan kegiatanKhitobahtersebut respon positif santri
mulailah bermunculan. Hampir sebagian besar merasa senang dengan

adanya kegiatan tersebut. Bagi santri yang kurang suka kegiatan tersebut

banyak alasan u:\ﬂ‘k@dq@h&;ikt&@@ng dilaksanakan setiap
% me '

den@ latan pesantren

Y,

O

enting

san

an memicu
wtnjadi lebih

// ~ ks sama lain dan

e h / motivi '%da santri lainnya,

dengan cara sepertyAtu mat yang tinggi untuk
melaksanakan kegiatan-Kegi $i-dalam pesantren.

Berdasarkan wawancara dengan pengurus menjelaskan bahwa
segenap pengurus selalu memberikan tips-tips dalam berpidato, melatih
santri bagaimana tidak malu ketika berada di depan orang banyak,
memberikan motivasi dan mendukung santri dalam melakukan kegiatan-
kegiatan lain. Begitu juga santri menerima berbagai motivasi dari teman,
pengurus, dewan asatidz, dan pengasuh. Dengan adanya dorongan orang
lain santri lebih semangat untuk melakukan aktifitas-aktifitas lainnya.
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Motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik.*® Motivasi intrinsik adalah motivasi yang ada di dalam diri
individu untuk melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik, motivasi
ekstrinsik bersifat mendapat dorongan dari luar (orang lain) agar mencapai
suatu tujuan yang diharapkan.

Adapun untuk menumbuhkan bakat, sikap dan nilai yang ada pada
diri santri tentunya banyak sekali aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh
pengurus dalam proses belajar. Pengaruh motivasi terhadap santri
tergantung seberapa besar m mampu membangkitkan motivasi
santri untuk bertl g/ tlv besar maka santri akan

melakukan su k y g ebih memus uan,proses belajar.
F ta% apanga ' -- an paikan bahwa
lemah Ivasj / n min ya pengetahuan
tentar%;’)bllc 7\ anfaat dan
tujua itg ; faat dan

/

tujyan darj pa para santri
Ei 0 :

Qe yang
enge S piqm serta
N |

dat noSmakaik dan tepae

n kuat dan

3. eprc ir se

umum.

@@E mengekspresikan

n sesuai ketika menyampaikan

4. Santri di menguasal b

mimik Wajah dan ge u
sebuah pidato kepada orang banyak.

Selain santri dibekali pengetahuan tentang manfaat dan tujuan dari
kegiatan Khitobah, sebelum maju pembimbing juga perlu memberikan
pengarahan dan motivasi kepada anak-anak. Sebelum berpidato santri harus
mengumpulkan teks pidato dan intisari terlebih dahulu untuk dikoreksi oleh

36]slamuddin, 2012. HIm.260
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pembimbing. Setelah itu setoran agar tau kesalahan santri sebelum maju ke
panggung untuk berpidato sehingga pidatonya bisa berjalan dengan lancar.

Dari penjelasan pelaksanaan kegiatan Khitobah peneliti
menyimpulkan bahwa implementasi kegiatan Khitobah adalah suatu
penerapan yang diberikan kepada santri untuk memudahkan bagaimana
cara melaksanakan kegiatan Khitobah sesuai dengan perspektif dan kaedah-
kaedah public speaking yang sudah dilaksanakan dari awal.®’

a. Peran pembimbing Khitobah kepada santri

Peran pe ingSanWew dalam_kegiatan Khitobah
ebut, Gis&n mengaj &L@ngikuti kegiatan

%,'me i terS@ setelah selesai
/R

ters
Khi

an t@ terlepas dari
R tjeg( Dwa pendidikan umum,
an e

diniyah, maupun kegiat strakurikuler. Umumnya para santri yang

3@ v
AV

ganjaran (p

menaati peraturan yang ada, maka akan mendapatkan hadiah,
sedangkan santri yang melanggar maka akan mendapatkan hukuman.

Salah satunya dalam kegiatan Khitobah ada peraturan untuk

$"Wawancara Ustad Taufiqul Amal, Koordinator Khitobah Wilayah Sunan Drajat C, Di Asrama
Sunan Drajat C, Pada Tanggal 01 Desember 2020
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memberikan hukuman kepada santri jika tidak bisa menghafalkan
pidato.Hukumannya jika tidak hafal satu kali, maka hukumannya
berdiri.Hukuman yang kedua apabila tidak hafal maka santri berdiri
sambil menghafal mufrodat atau kosakata.Tidak hafal ketiga santri
diberdirikan di lapangan sambil membaca al-qur’an. Tidak hafal

keempat santri terpaksa diberdirikan di depankantor wilayah?®.

Selain}'ﬁis&p&am@king berunding untuk
a

membesika di pidakonya . terbaik.Dengan
ggal mengikuti

D7
nt@r lebih

ot

ipIiUenaati
uannya adalah
, 5 dalam

ot| perlu m@an mereka untuk
setiap pRRditentukan agar mereka

tidak merasa terbebani berlebihan ketika pada gilirannya diminta untuk

memahami

tampil. Peran aktif santri dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada
di pesantren, baik dalam pendidikan formal, pendidikan non formal dan

kegiatan ekstrakurikuler perlu terus dijaga. Dalam kegiatan Khitobah

38Wawancara Dengan Ustad Taufiqul Amal, Koordinator Khitobah Wilayah Sunan Drajat C, Di
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tidak hanya berlajar berpidato di depan orang banyak saja, dalam
kegiatan tersebut dibagi menjadi 4 kelompok antara lain:
a) Kelompok A: tugas MC
Ketika kegiatan dilaksanakan yang bertugas menjadi protocol
(MC) sembuka acara yang akan dilaksanakan pada malam hari ini.

Selain yang bertugas MC kelompok Ajuga bertugas untuk membaca

sholatvatan Selu Spile
Ui

b) Qz_n%k
| 4@/ i atgympaikan di
Ade guV)rganisasi

nakan bahasa

min ketiga

sa Jawa.

bah
\ * Jadi setiap

Qf?\te mp
- bula% s@ramerata.
c) Kelompok :tu@ﬂ@w& |
Sebelum kegiatan dimulai tugas kelompok C bertugas untuk

meyampaikan intisari dari pidato yang sudah disampaikan di

depanpanggung oleh penceramah.
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d) Kelompok D : hiburan
Sebelum acara penutup ada hiburan yang ditampilkan dari
kelompok D. Adapun hiburan yang akan ditampilkan di depan
bermacam-macam, biasnya dari kelompok tersebut mendiskusikan
hiburan apa yang akan ditampilkan sebelum penutup. Biasanya ada

yang menampilkan puisi, bercerita, stand up comedydan drama®°.

Implikasi jva S dM{eyEi
g b
Qo'%esantr

I kegiatan Khitobah di

P

Iégzuenjadi ruh dari
m yn berbagai

3%Wawancara Dengan Ustad Taufiqul Amal, Koordinator Khitobah Wilayah Sunan Drajat C, Di
Asrma Sunan Drajat C, Pada Tanggal 01 Desember 2020

68



	BAB IV
	HASIL PENELITIAN
	A. Paparan Data
	B. Temuan Hasil Penelitian
	C. Analisis Data


